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[bookmark: _Toc211453930]3.1 	Desain Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode kolaboratif, di mana pendidik berperan sebagai pengajar, dan Peneliti bertindak sebagai observer. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak melalui kegiatan Morning Routine Chart di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Sebagaimana dijelaskan oleh McNiff (1992:1), Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk Penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri, dengan hasil yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, peningkatan keahlian mengajar, dan lain sebagainya.
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa fungsi utama, antara lain memungkinkan pendidik untuk meneliti praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas, sekaligus mengamati dan mengevaluasi perkembangan anak berdasarkan interaksi mereka selama proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan pendekatan Penelitian yang bersifat reflektif, di mana tindakan-tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesional dan berkelanjutan.
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[bookmark: _Toc211453931]3.2 	Tahap-Tahap Penelitian
Prosedur Penelitian ini mengacu pada prosedur Penelitian tindakan kelas (PTK) dari Kemmis dan McTaggart sebagaimana dikutip Sujati (2000:23), yang menggunakan siklus berbentuk spiral. Setiap siklus terdiri atas empat komponen utama, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen ini menunjukkan proses berulang yang berkelanjutan seperti pada gambar berikut:
[image: ]
Keterangan:
Siklus 1:
1. Perencanaan (Plan)
2. Tindakan dan Observasi (Act & Observe)
3. Refleksi (Reflect)
Siklus 2:
1. Perencanaan Terrevisi (Revised Plan)
2. Tindakan dan Observasi (Act & Observe)
3. Refleksi (Reflect)
Gambar 3.1 Model Spiral Kemmis dan McTaggart
(Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2011:21)
Berdasarkan prosedur Penelitian yang dijelaskan di atas, Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan Morning Routine Chart di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Penelitian dimulai dengan tahapan perencanaan, di mana guru dan Peneliti merancang kegiatan Morning Routine Chart yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selanjutnya dilakukan tindakan denganmengimplementasikan chart tersebut di kelas, sambil melakukan pengamatan untuk mencatat respons anak terhadap kegiatan tersebut.
Setelah pengamatan, tahap refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil yang telah diperoleh, baik berupa kemajuan maupun kendala dalam penerapan. Apabila hasil refleksi menunjukkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab anak belum maksimal, maka siklus berikutnya dilaksanakan dengan melakukan revisi pada rencana dan tindakan sebelumnya. Proses ini terus berulang hingga diperoleh hasil yang optimal sesuai dengan tujuan Penelitian.
Sesuai dengan desain Penelitian di atas, maka empat komponen di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. SIKLUS 1
a. Perencanaan
1. Menentukan jenis kegiatan pada Morning Routine Chart yang akan diterapkan.
2. Menentukan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan tersebut.
3. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang memuat materi pembelajaran pada hari itu sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.
4. Menyusun indikator pengamatan dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengukur karakter disiplin dan tanggung jawab anak usia 5-6 tahun.
5. Mempersiapkan media pembelajaran yang relevan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Morning Routine Chart.
6. Mempersiapkan alat dokumentasi, seperti kamera, untuk merekam proses pembelajaran yang berlangsung.
b. Perlakuan atau Tindakan
Selama proses kegiatan berlangsung, pendidik memberikan tanggung jawab kepada anak-anak untuk menyelesaikan aktivitas Morning Routine Chart sesuai dengan kemampuan mereka. Pendidik bertindak sebagai fasilitator yang memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak-anak agar mereka dapat melaksanakan tugas dengan baik. Proses pembelajaran harus mengikuti Rencana Kegiatan Harian yang telah disusun, dengan setiap aktivitas diarahkan untuk mengembangkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Peneliti sekaligus mengamati bagaimana anak-anak menjalankan tugas mereka dan berinteraksi selama kegiatan berlangsung.
b. Pengamatan
Pengamatan dilakukan secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Peneliti mencatat perubahan atau perkembangan karakter disiplin dan tanggung jawab anak yang terlihat selama kegiatan. Dokumentasi berupa foto juga diambil untuk memperkuat data hasil pengamatan.
c. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, kemudian Peneliti
melakukan refleksi atas proses dan hasil pembelajaran yang dicapai pada prosestindakan ini. Refleksi yang dimaksud disini adalah berfikir ulang terhadap apayang sudah dilakukan, apa yang belum dilakukan, apa yang sudah dicapai, apayang belum dicapai, masalah apa saja yang belum tercapai, dan menentukantindakan selanjutnya untuk meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran yangakan dilanjutkan atau diimplementasikan pada siklus selanjutnya.
2. SIKLUS 2
a. Perencanaan
1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.
2. Merancang kegiatan dalam Morning Routine Chart yang lebih optimal untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak.
3. Mempersiapkan kembali instrumen Penelitian, seperti lembar observasi dan alat dokumentasi, yang disesuaikan dengan hasil refleksi sebelumnya.
b. Perlakuan atau Tindakan
Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah direvisi. Proses pembelajaran mengacu pada penggunaan Morning Routine Chart dengan perbaikan-perbaikan yang dirumuskan dari siklus 1. Guru tetap berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam membimbing anak-anak menjalankan tanggung jawab mereka.

c. Observasi atau Pengamatan
Melakukan pengamatan terhadap karakter disiplin dan tanggung jawab anak selama kegiatan berlangsung. Aspek-aspek yang diamati mencakup partisipasi anak, cara mereka menyelesaikan tugas, serta kedisiplinan dalam mengikuti aktivitas.
d. Refleksi
Hasil pengamatan dan dokumentasi dianalisis bersama guru kelas untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi pada karakter disiplin dan tanggung jawab anak. Jika hasil tindakan pada siklus 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka Penelitian dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk lebih menguatkan hasil atau dihentikan jika tujuan sudah tercapai.
3. SIKLUS 3
a. Perencanaan
1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) berdasarkan hasil refleksi pada siklus 2.
2. Merancang kegiatan dalam Morning Routine Chart dengan tambahan aktivitas atau strategi yang lebih efektif berdasarkan evaluasi sebelumnya.
3. Menyiapkan instrumen Penelitian yang telah disesuaikan, termasuk lembar observasi, untuk pengamatan lebih terperinci.
b. Perlakuan atau Tindakan
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang diperbaiki dari siklus 2. Kegiatan Morning Routine Chartdilaksanakan dengan pendekatan yang lebih mendukung pengembangan karakter disiplin dan tanggung jawab anak. Guru tetap mengarahkan anak-anak dan memberikan bimbingan sesuai kebutuhan.
c. Observasi atau Pengamatan
Mengamati perkembangan karakter disiplin dan tanggung jawab anak saat kegiatan berlangsung. Data pengamatan didokumentasikan dengan memperhatikan indikator yang telah ditetapkan.
d. Refleksi
Hasil pengamatan pada siklus 3 dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan. Jika target peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab anak telah tercapai secara maksimal sesuai dengan tujuan Penelitian, maka siklus dihentikan. Jika masih diperlukan, siklus tambahan dapat dilakukan untuk memperbaiki aspek yang dirasa kurang.
[bookmark: _Toc211453932]3.3	Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc211453933]3.3.1	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Negeri 1 Atap Lawelu yang berlokasi di Desa Lawelu. Pemilihan lokasi Penelitian ini didasarkan pada pengamatan awal yang menunjukkan bahwa anak usia 5-6 tahun di kelompok B masih mengalami kesulitan dalam menerapkan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Kondisi ini terlihat dari ketidakteraturan anak dalam mengikuti jadwal harian serta kurangnya kesadaran untuk menyelesaikan tugas-tugas sederhana yang diberikan oleh guru.

[bookmark: _Toc211453934]3.3.2	Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Semester II Tahun Ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan Januari hingga Maret 2025. Penelitian dilakukan secara intensif di kelompok B TK Negeri 1 Atap Lawelu, dengan fokus pada penerapan kegiatan Morning Routine Chart sebagai metode untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun.
[bookmark: _Toc211453935]3.4 	Subyek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:88), subyek Penelitian adalah benda atau orang tempat data untuk variabel Penelitian melekat dan dipermasalahkan. Subyek dalam Penelitian ini adalah 30 anak kelompok B TK Negeri 1 Atap Lawelu, Tahun Ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Subyek Penelitian dipilih berdasarkan pengamatan awal terhadap kebutuhan peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui penerapan kegiatan Morning Routine Chart.
[bookmark: _Toc211453936]3.5	Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2018:100), metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan Peneliti untuk mengumpulkan data. Metode-metode tersebut antara lain wawancara, angket, pengamatan, tes, dokumentasi, dan lain sebagainya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam Penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mencatat perkembangan anak selama proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan selama pelaksanaan kegiatan Morning Routine Chart untuk mengamati perkembangan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun. Observasi dilakukan dengan menggunakan checklist yang berisi deskripsi kemampuan anak dalam disiplin dan tanggung jawab.
b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2019:329), dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dalam Penelitian ini, Peneliti mendokumentasikan kegiatan berupa foto-foto yang diambil selama pelaksanaan Morning Routine Chart. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat hasil observasi dan sebagai bukti kegiatan yang telah dilaksanakan.
[bookmark: _Toc211453937]3.6	Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian menurut Wina Sanjaya (2016:84) adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data Penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan dalam Penelitian ini berisi daftar kegiatan yang akan dilakukan selama Penelitian berlangsung. Lembar pengamatan ini mencakup beberapa aspek yang akan diteliti, agar Peneliti dapat mengetahui perkembangan karakter disiplin dan tanggung jawab anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan Morning Routine Chart. Dalam Penelitian ini, lembar pengamatan digunakan untuk menilai sejauh mana anak-anak dapat menerapkan kedisiplinan dan tanggung jawab mereka selama kegiatan rutin pagi yang dilakukan di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013:221). Menurut Suharsimi Arikunto (2019:206), dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
[bookmark: _GoBack]Dokumentasi dalam Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil foto pada saat kegiatan Morning Routine Chart berlangsung. Objek yang didokumentasikan meliputi kegiatan guru saat membimbing anak-anak, serta kegiatan anak-anak dalam mengikuti rutinitas yang telah ditentukan. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari observasi dan untuk memberikan bukti konkret tentang pelaksanaan kegiatan di lapangan.
3. Kisi-kisi Instrumen Sikap Disiplin 
Adapun kisi-kisi instrumen sikap disiplin anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan Morning Routine Chart adalah sebagai berikut:


[bookmark: _Toc211455853]Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Sikap Disiplin Anak
	NO
	DISIPLIN
	INDIKATOR
	INSTRUMEN
	ITEM

	1.
	Anak menghargai waktu
	a. Anak mulai kegiatan pada waktu yang telah ditentukan
	Lembar Observasi
	a. Anak hadir tepat waktu saat kegiatan pagi dimulai

	
	
	b. Anak menyelesaikan kegiatan tepat waktu
	
	b. Anak menyelesaikan setiap langkah kegiatan rutin pagi tepat waktu

	2.
	Anak mengikuti instruksi
	a. Anak mengikuti instruksi guru dengan baik
	Lembar Observasi
	a. Anak mengikuti instruksi guru dengan penuh perhatian dan sesuai aturan

	
	
	b. Anak tidak mengganggu teman atau kegiatan lainnya selama kegiatan
	
	b. Anak menjaga ketenangan selama proses kegiatan pagi



4. Kisi-kisi Instrumen Sikap Tanggung Jawab Anak
Adapun kisi-kisi instrumen sikap tanggung jawab anak usia 5-6 tahun
adalah sebagai berikut:









[bookmark: _Toc211455854]Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Sikap Tanggung Jawab Anak
	No
	Tanggung
Jawab
	Indikator
	Instrumen
	Item

	1.
	Anak
menghargai
waktu
	a. Anak menggunakanwaktu	sebaikmungkin untuk
mengerjakan
tugas
b. Anaktidakmengerjakan
tugas yang lain
pada	saatmengerjakan
tugas
c. Anakmenyelesaikan
tugas	dengantepat waktu
	Lembar
Observasi
	a. Anak	tidakmengerjakan hal-
hal	lain	saatmengerjakanproyek
b. Anak
menyelesaikan
proyek	sesuaidengan	waktuyang ditentukan
c. Anakmengerjakan
proyeksesuaidengan peraturanyangsudahdisampaikanpendidik

	2.
	Anak
mengerjakan
tugas	yang
telah
diberikan
	a. Melaksanakantugaskelompoksampai selesai
b. Ada keijasama kelompokdalammenyelesaikan
tugas
	Lembar
Observasi
	a. Anakmengerjakan
proyektanpadibantu pendidik
b. Anakbekerjasama
dalammengerjakan
proyek

	3.
	Menjaga
barang
miliknya
	a. Anak tidakmerusak alatatau	bahanyangakandigunakan
b. Anakmerawathasil karyanyasendiri
	Lembar
Observasi
	a. Anakmenggunakan
alat dan bahandengan hati-hati
b. Anaktidakmerusakhasilkaryanya

	4.
	Meletakkan
barang sesuai
dengantempatnya
	a. Meletakkan
alat yang telah
digunakanpada
tempatnya
b. Meletakkan
hasil karyanya
sendiri
c. Membersihkantempat	yang
Telahdigunakan
	Lembar
Observasi
	a. Anak meletakkanalatyangdigunakanpada
tempatnya
b. Anak meletakkanhasilkaryanyapada tempat yangsudah disediakan
c. Anak merapikan
tempat dan alat
yangtelahdigunakan




[bookmark: _Toc211453938]3.7    	Metode Analisis Data
Data dalam Penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap subjek Penelitian untuk melihat perkembangan sikap disiplin dan tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan setiap siklus dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan teknik persentase untuk mengetahui kecenderungan perubahan sikap yang terjadi selama kegiatan pembelajaran melalui Morning Routine Chart.
Hasil analisis data ditampilkan dalam bentuk persentase pencapaian yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi agar data mudah dipahami dan tersusun secara sistematis. Langkah ini dilakukan untuk membuat kesimpulan mengenai sejauh mana peningkatan sikap disiplin dan tanggung jawab anak yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun cara menghitung skor (hasil) yang diperoleh melalui instrumen lembar observasi sikap disiplin dan tanggung jawab anak menggunakan rumus mean atau rata-rata nilai menurut Nana Sudjana (2019:109) sebagai berikut:

Keterangan:
X: Mean (rata-rata)
Σx: Jumlah seluruh skor
N: Banyaknya subjek
Menurut Acep Yoni (2010:175), hasil perhitungan nilai rata-rata kemudian diinterpretasikan ke dalam empat tingkatan kriteria berikut:
[bookmark: _Toc211455855]Tabel 3. 3 Kriteria Perolehan Skor Rata-rata
Kemampuan Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab
	Perolehan Skor Rata-rata
	Kriteria

	7,50-10,00
	Sangat Baik

	5,00-7,49
	Baik

	2,50-4,99
	Cukup

	0-2,49
	Kurang



[bookmark: _Toc211453939]3.8	Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam Penelitian ini ditandai dengan meningkatnya kemampuan sikap disiplin dan tanggung jawab anak yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung melalui kegiatan Morning Routine Chart. Keberhasilan diukur berdasarkan hasil skor rata-rata >7,50 dengan kriteria sangat baik pada setiap indikator sikap disiplin dan tanggung jawab dari jumlah anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
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